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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan pada bagian 

sebelumnya dari tulisan ini dan sesuai dengan hasil analisis data serta 

interpretasinya dalam bagian IV, maka dapat diambil kesimpulan bahwa guru 

Bimbingan dan Konseling sudah berperan dengan baik dalam membantu 

siswa memilih jurusan di SMA Swasta PGRI Kota Kupang, hal ini terlihat 

dari kegiatan yang dijalankan oleh guru Bimbingan dan Konseling berkaitan 

dengan informasi tentang pemilihan jurusan serta materi-materi yang cocok 

dengan pemilihan jurusan. Hal ini dapat berdampak positif bagi siswa/siswi 

yang menerima layanan informasi pemilihan jurusan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa 

saran kepada pihak-pihak yang terkait dalam menyelenggarakan bimbingan 

pemilihan jurusan di sekolah. 

1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 

a) Diharapkan guru Bimbingan dan Konseling dapat meningkatkan 

peran dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling, 

khususnya dalam membimbing siswa/siswi dalam memilih jurusan.  
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b) Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat memberikan 

layanan bimbingan kepada siswa/siswi dengan baik serta 

memberikan informasi pemilihan jurusan dengan tepat kepada siswa 

sehingga siswa bisa memilih jurusan dengan baik. 

2. Kepala Sekolah 

a) Kepala sekolah selaku pimpinan tetap memberikan dukungan 

terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, khususnya 

layanan informasi tentang pemilihan jurusan. 

b) Kepala sekolah hendaknya mengupayakan pengadaan sarana dan 

prasarana yang dapat menunjang kegiatan guru Bimbingan dan 

Konseling. 

3. Wali Kelas 

 Wali kelas diharapkan mampu bekerja sama dengan guru 

Bimbingan dan Konseling dengan memberikan informasi dan data 

tentang siswa, sehingga kegiatan guru Bimbingan dan Konseling dalam 

memberikan informasi tentang jurusan berjalan efektif. 

4. Siswa/siswi 

a) Agar siswa/siswi memahami pentingnya bimbingan dan konseling 

khususnya layanan informasi tentang jurusan, sehingga bisa 

memanfaatkannya dengan baik, agar bisa memilih jurusan sesuai 

dengan minat dan kemampuannya. 
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b) Diharapkan siswa/siswi bisa memahami bahwa jurusan yang 

diambil di SMA dapat menentukan pendidikan selanjutnya dan juga 

arah karir ketika kelak tamat dari SMA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmadi, Abu. 2007. Psikologi Sosial. Jakarta : Rineka Cipta. 

  

Aditama. 1987. Landasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Bandung : 

 Bandung : Remaja Rosdakarya. 

  

Badudu. 2001. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Pustaka Sinar Harapan. 

Burhan. 2001. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta. 

Friedman, M. 1998. Psikologi Sosial Pendidikan. Bandung : Remaja Rosdakarya. 

Gunadi. 2007. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah  Menengah. 

Bandung : Remaja Rosdakarya. 

 

Gunawan, Yusuf. 2001. Strategi dan Cara-Cara Dalam Bimbingan Karir. 

Jakarta : Rineka Cipta. 

 

Komarudin. 1994.Psikologi Sosial pendidikan.Jakarta : Pustaka Sinar Harapan. 

Lubis Namora, Lumongga. 2011. Memahami Dasar-Dasar Konseling. Jakarta : 

 Kencana Prenada Media Group. 

 

Moleong, Lexi. 1993. Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif. Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

  

Muhibbin, Syah. 2003. Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Menengah. 

 Bandung : Raja Grafindo Persada. 

 

Nasution. 1988. Metodologi Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung : Tarsito. 

Poerwadarminta. 1994. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka. 

Prayitno, & Erman Amti. 1994. Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling. Jakarta :  

Rineka Cipta. 

Jonson, Robins . 2001. Bimbingan Dan Konseling Studi dan Karier Dalam 

Institusi Pendidikan. Jakarta : Pustaka Sinar Harapan. 

 

Sagala. 2011. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Jakarta : 

 BalaiPustaka. 

Salahudin. 2010. Bimbingan Dan Konseling Studi Dan Karier. Jakarta : Pustaka 

 Setia. 



85 
 

Salim, Peter. 2001. Kamus Umum Bahasa Indonesia Kontemporer. Jakarta: 

 Balai Pustaka. 

 

Santrock. 2003. Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dasar Dan Menengah. 

 Yogyakarta : Cipta Gramedia. 

  

Sleiman, & Anastasi. 2003. Penyelenggaraan Bimbingan Dan Konseling  Di 

Sekolah Menengah. Bandung : Remaja Rosdakarya. 

  

Sugiyono. (2008).Metodologi Penelitian Kualitatif dan R dan D. Bandung :

 Alfabeta. 

 

Sukardi, Dewa Ketut. 1983. Buku Panduan Guru Pembimbing SMP/SMA. Jakarta: 

Bina Rineka Cipta. 

Sukardi, Dewa Ketut. 2007. Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Menengah. 

 Jakarta : Rineka Cipta. 

 

Suryabrata, Sumadi. 1993. Psikologi Pendidikan. Jakarta : Media Abadi. 

Undang-Undang. 2003. Sisdiknas Dan Peraturan Pelaksanaannya. Jakarta : 

 Tamita Utama. 

 

Walgito, Bimo. 2004. Bimbingan Dan Konseling Studi Dan Karier. Yogyakarta : 

 Andi Offset. 

 

Wardati, Dkk. 2011. Implementasi Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah. Jakarta:  

Prestasi Pustakaraya.  

Widayanti. 2006. Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Menengah. Jakarta :Buku 

 Kita. 

 

Winkel, W.S . & Sri Hastuti. 1990. Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling Di 

Institusi Pendidikan. Jakarta : Grasindo  

 

Winkel, W.S. 1987. Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Menengah. Jakarta :

 Gramedia. 

 

Yusuf, Syamsu. 2003. Landasan Bimbingan Dan Konseling di Sekolah. Jakarta  :  

Remaja Rosdakarya.   

  

 

 


